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Abstrak:	 	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 jenis,	 tingkat	
keragaman,	 dan	 perbedaan	 spesies	 hama	 penggerek	 batang	 pada	
tanaman	ubi	jalar	(Ipomoea	batatas	L.)	di	berbagai	jenis	mulsa.	Metode	
yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	metode	eksperimen	dengan	
percobaan	 lapangan.	 Percobaan	 dirancang	 dengan	 Rancangan	 Acak	
Kelompok	 (RAK)	 dengan	 faktor	 tunggal,	 berupa	 jenis	 mulsa	 (JM).	
Perlakuan	 tersebut	adalah	 JM0	(kontrol),	 JM1	(plastik),	 JM2	(	 jerami).	
Hasil	 penelitian	 Diperoleh	 tiga	 spesies	 hama	 penggerek	 batang	 yaitu	
Omphisa	 anastomosalis.,Cylas	 sp.,	 dan	 Oberea	 sp.,	 dengan	 jumlah	
individu	 yang	 bervariasi	 pada	masing-masing	 perlakuan.	 Nilai	 indeks	
keanekaragaman	 tertinggi	 diperoleh	 pada	 perlakuan	 kontrol	 (JM0)	
sebesar	 (0,67)	 yang	 termasuk	 kategori	 sedang,	 sedangkan	 perlakuan	
(JM2)	mulsa	 jerami	 (0,59)	 dan	 (JM1)	 mulsa	 plastik	 (0,47)	 tergolong	
kategori	 rendah.	 Indeks	 dominansi	 tertinggi	 terdapat	 pada	 perlakuan	
mulsa	 plastik	 sebesar	 0,71,	 sementara	 perlakuan	 mulsa	 jerami	 dan	
kontrol	 masing-masing	 sebesar	 (0,59)	 dan	 (0,63).	 Nilai	 indeks	
kemerataan	tertinggi	diperoleh	pada	perlakuan	kontrol	sebesar	(0,77),	
diikuti	 mulsa	 jerami	 sebesar	 (0,69),	 sedangkan	 mulsa	 plastik	
menunjukkan	nilai	terendah	sebesar	(0,62).  
	
Abstract:	This	study	aimed	to	determine	the	species	composition,	diversity	
level,	and	differences	in	stem	borer	species	associated	with	sweet	potato	
(Ipomoea	batatas	L.)	cultivated	under	different	mulch	types.	The	research	
was	 conducted	 in	 a	 farmer-owned	 paddy	 field	 in	 Sigerongan	 Village,	
Lingsar	District,	using	an	experimental	field	trial	approach	arranged	in	a	
single-factor	Randomized	Complete	Block	Design	(RCBD),	with	mulch	type	
(JM)	as	the	treatment	 factor.	The	treatments	consisted	of	 JM0	(control),	
JM1	(plastic),	and	JM2	(straw).	The	results	revealed	the	presence	of	three	
stem	borer	species,	namely	Omphisa	anastomosalis,	Cylas	sp.,	and	Oberea	
sp.,	with	varying	numbers	of	 individuals	across	 treatments.	The	highest	
diversity	index	was	observed	in	the	control	treatment	(JM0)	with	a	value	
of	0.67,	which	was	categorized	as	moderate,	whereas	straw	mulch	(JM2)	
and	plastic	mulch	(JM1)	showed	values	of	0.59	and	0.47,	respectively,	both	
classified	as	 low.	The	highest	dominance	 index	was	 found	 in	 the	plastic	
mulch	 treatment	 (0.71),	 while	 straw	 mulch	 and	 control	 treatments	
recorded	values	of	0.59	and	0.63,	 respectively.	Furthermore,	 the	highest	
evenness	index	was	obtained	in	the	control	treatment	(0.77),	followed	by	
straw	mulch	(0.69),	whereas	plastic	mulch	showed	the	lowest	value	(0.62).	
	
	

Kata	Kunci:	
Keanekaragaman	hama;	
Mulsa;	
Ubi	jalar;	
	
Keywords:	
Pest	diversity;	
Mulching;	
Sweet	potato;	

Support by: 

 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 



Lingga, Supeno, & Thei3 Keragaman Spesies Hama ….. 

 

 
Seminar Nasional Pertanian 
“Transformasi Pertanian Berkelanjutan melalui Inovasi Teknologi dan Hilirisasi Agroindustri 
untuk Ketahanan Pangan di Era Perubahan Iklim” 

| |35 

 

A. PENDAHULUAN	
Ubi	jalar	(Ipomoea	batatas	L.)	merupakan	salah	satu	tanaman	pangan	penting	di	

Indonesia,	termasuk	di	Lombok	Barat,	karena	berperan	dalam	penyediaan	karbohidrat,	
vitamin,	 mineral,	 serta	 berpotensi	 mendukung	 ketahanan	 pangan	 lokal.	 Ubi	 jalar	
memiliki	nilai	gizi	yang	tinggi	serta	dapat	menjadi	komoditas	alternatif	pengganti	nasi	
dalam	sistem	pangan	nasional.	Penelitian	produksi	ubi	jalar	menunjukkan	potensi	yang	
tinggi	jika	serangan	organisme	pengganggu	tanaman	(OPT)	dapat	dikendalikan	dengan	
baik	(Azizah	et	al.,	2025).	Produktivitas	ubi	dalam	beberapa	tahun	ini	berfluktuasi.	Pada	
tahun	2015	mengalami	peningkatan	sebesar	8,50%.	Pada	tahun	2014	produksi	ubi	jalar	
sebesar	411,894	ribu	ton	umbi	basah	meningkat	menjadi	446,925	ribu	ton	umbi	basah	
pada	tahun	2015.	Kenaikan	produksi	ini	dikarenakan	bertambahnya	luas	panen	menjadi	
36	hektar.	Bila	dibandingkan	dengan	tahun	2014	dan	2015,	pada	tahun	2016	luas	panen	
ubi	jalar	semakin	menurun	(BPS,	2018).		

Hama	 penggerek	 batang	 pada	 ubi	 jalar	 dilaporkan	 berasal	 dari	 beberapa	
kelompok	 serangga,	 di	 antaranya	 Omphisa	 anastomosalis,	 Cylas	 sp.,	 dan	 Oberea	 sp.	
Serangan	hama	tersebut	dapat	menyebabkan	kerusakan	jaringan	batang,	menghambat	
transportasi	air	dan	unsur	hara,	menurunkan	pertumbuhan	tanaman,	serta	mengurangi	
hasil	 panen	 (Organic	 Transition,	 2024).	 Penelitian	 sebelumnya	 di	 Lombok	 Barat	
menunjukkan	bahwa	Omphisa	anastomosalis	merupakan	salah	satu	hama	utama	yang	
menyebabkan	 kerusakan	 batang	 ubi	 jalar	 dengan	 tingkat	 serangan	 berkisar	 antara	
20,44–25,10%	(Muninggar	et	al.,	2025).	Selain	itu,	Cylas	sp.	juga	dikenal	sebagai	hama	
penting	yang	dapat	menimbulkan	kerugian	ekonomi	 tinggi	karena	menyerang	batang	
dan	umbi	tanaman	(Prayogo	et	al.,	2022).	

Keragaman	 spesies	 hama	 pada	 tanaman	 ubi	 jalar	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	
faktor	 lingkungan	 dan	 teknik	 budidaya	 yang	 diterapkan.	 Kondisi	 suhu,	 kelembapan,	
struktur	tanah,	serta	pengelolaan	lahan	dapat	memengaruhi	keberadaan	dan	dominansi	
suatu	spesies	hama.	Perbedaan	sistem	tanam,	termasuk	penggunaan	mulsa,	berpotensi	
menciptakan	 kondisi	 mikroklimat	 yang	 berbeda	 sehingga	 memengaruhi	 komposisi	
komunitas	hama	yang	berkembang	pada	pertanaman	ubi	jalar	(Kementerian	Pertanian,	
2020;	Cabral	et	al.,	2024).	

Beberapa	 studi	 menunjukkan	 bahwa	 jenis	 sistem	 tanam	 dapat	 memengaruhi	
variasi	spesies	dan	intensitas	serangan	hama	penggerek	batang	ubi	jalar.	Dalam	sistem	
tanam	 bedengan	 teridentifikasi	 tiga	 jenis	 hama	 penggerek	 batang,	 yaitu	 Omphisa	
anastomosalis,	Cylas	 sp.,	 dan	Oberea	 sp.,	 sedangkan	pada	 sistem	 tanam	dalam	karung	
hanya	 ada	 dua	 jenis,	 yaitu	 O.	 anastomosalis	 dan	 Oberea	 sp.	 (Supeno	 et	 al.,	 2024).	
Informasi	mengenai	keragaman	hama	penggerek	batang	di	berbagai	jenis	mulsa	masih	
tergolong	sedikit,	terutama	di	area	Lombok	Barat,	sehingga	dibutuhkan	penelitian	untuk	
memperoleh	informasi	yang	lebih	menyeluruh.	

Adapun	 tujuan	 penelitian	 ini	 yaitu	 untuk	 mengidentifikasi	 spesies	 hama	
penggerek	batang,	menganalisis	indeks	keanekaragaman,	kemerataan,	dan	dominansi,	
serta	 mengetahui	 dinamika	 populasinya	 pada	 tanaman	 ubi	 jalar.	 Diharapkan,	 hasil	
penelitian	ini	dapat	menjadi	dasar	ilmiah	dalam	merumuskan	strategi	pengelolaan	hama	
terpadu	untuk	budidaya	ubi	jalar	di	Lombok	Barat,	serta	memberikan	panduan	dalam	
pemilihan	 sistem	 tanam	 yang	 lebih	 efisien	 dalam	 mengatasi	 variasi	 dan	 tekanan	
serangan	hama	di	lapangan.	

	
B. METODE	PELAKSANAAN	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 Oktober	 2025	 hingga	 Januari	 2026	 di	 Desa	
Sigerongan,	 Kecamatan	 Lingsar,	 Kabupaten	 Lombok	 Barat,	 Provinsi	 Nusa	 Tenggara	
Barat.	 Secara	 geografis,	 lokasi	 penelitian	 berada	 pada	 koordinat	 8°34'05"	 Lintang	
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Selatan	 dan	 116°09'14"	 Bujur	 Timur	 dengan	 ketinggian	 sekitar	 71,61	 meter	 di	 atas	
permukaan	 laut.	 Pemilihan	 lokasi	 didasarkan	 pada	 kesesuaian	 kondisi	 lingkungan	
terhadap	pertumbuhan	tanaman	ubi	 jalar.	Wilayah	Kecamatan	Lingsar	memiliki	 iklim	
tropis	dengan	suhu	udara	rata-rata	berkisar	antara	25–31°C,	yang	relatif	sesuai	dengan	
kebutuhan	tumbuh	ubi	jalar,	yaitu	pada	kisaran	suhu	21–30°C,	dengan	intensitas	cahaya	
yang	 memadai	 serta	 kondisi	 lingkungan	 yang	 mendukung	 proses	 pertumbuhan	 dan	
perkembangan	tanaman.		

	
Alat	dan	Bahan		

Alat-alat	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 meliputi,	 cangkul,	 kamera	
handphone,	alat	tulis	menulis,	pisau	atau	cutter,	gunting	dahan,	meteran	ketelitian	1	mm,	
mikroskop	optik	perbesaran	maksimal	40x	 ,	thinwall	200	ml,	pinset,	dan	cawan	petri.	
Bahan-bahan	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	meliputi	 stek	 pucuk	 ubi	 jalar	 ungu,	
kertas	label,	formulir	pencatatan	data,	pupuk	organik,	pupuk	NPK	16-16-16	(mutiara),	
mulsa	plastik	hitam	perak	(berbahan	dasar	low	density	polyethylene),	mulsa	jerami,	dan	
alkohol	70%.		

	
Rancangan	Percobaan		

Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	eksperimen	lapangan	dengan	
pendekatan	 kuantitatif.	 Metode	 eksperimen	 lapangan	 dipilih	 karena	 penelitian	 ini	
bertujuan	 untuk	 menganalisis	 perbedaan	 tingkat	 keanekaragaman	 hama	 penggerek	
batang	 pada	 beberapa	 perlakuan	mulsa.	 Penelitian	 ini	 disusun	 dengan	menggunakan	
metode	Rancangan	Acak	Kelompok	(RAK)	yang	terdiri	atas	tiga	jenis	perlakuan,	yaitu:	
(1)	penggunaan	mulsa	plastik,	dengan	jenis	mulsa	plastik	hitam	perak,	(2)	penggunaan	
mulsa	 jerami,	dan	(3)	 tanpa	mulsa	sebagai	kontrol.	Masing-masing	perlakuan	diulang	
sebanyak	 9	 kali,	 dan	 pada	 setiap	 ulangan	 terdapat	 3	 blok	 perlakuan,	 sehingga	 total	
keseluruhan	diperoleh	27	blok	percobaan,	di	mana	setiap	guludan	dijadikan	sebagai	satu	
unit	percobaan.	Pada	setiap	blok	percobaan	ditanam	4	stek	ubi	jalar	dengan	jarak	tanam	
antar	tanaman	sebesar	20	cm,	serta	 jarak	antara	tanaman	dengan	ujung	guludan	juga	
ditetapkan	20	cm.		

	
Teknik	Pengambilan	Data	

Pengumpulan	data	dalam	penelitian	ini	dilakukan	melalui	pengamatan	langsung	
di	 lapangan	 dengan	 metode	 pencatatan	 visual	 terhadap	 gejala	 serangan	 hama	 pada	
batang	dan	umbi	tanaman	ubi	jalar.	Pada	setiap	blok	perlakuan	diambil	sampel	sebesar	
50–75%	dari	populasi	tanaman	sebagai	unit	pengamatan.	Observasi	dilaksanakan	satu	
kali	pada	saat	panen.	Parameter	yang	diamati	populasi	hama	penggerek	batang,	jumlah	
spesies,serta	perhitungan	indeks	keragaman,indeks	kemerataan,dan	indeks	dominansi.	
	
Parameter	Pengamatan	
Keanekaragaman	Shannon-Wiener		
Keanekaragaman	 hama	 penggerek	 batang	 ditentukan	 dengan	 rumus	 indeks	
keanekaragaman	menurut	Shannon	Wienner	(odum,1996).		

𝐇! 	= −%𝑷𝒊 𝐥𝐧𝑷𝒊
𝐬

𝐢$𝟏

	

Keterangan:		
H’=	Indeks	Shannon-Wiener		
Pi=	Jumlah	individu	masing-masing	jenis	(i=1,2,3....n)	
Pi=	ni/N	
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ni	=	jumlah	individu	dari	jenis	yang	diamati		
N=Total	keseluruhan	individu	 	
s=	Jumlah	jenis	
Ln=	Logaritma	natural	
	
Kisaran	nilai	perhitungan	indeks	keragaman	(H’),	yaitu	jika	H’	<	1	maka	keragamannya	
rendah,	 jika	H’	=	1	atau	1	<	H’	<	3	maka	keragamannya	sedang,	dan	 jika	H’	>	3	maka	
keragamannya	tinggi	(Jannah	et	al.	2021).	
	
Kemerataan	Evenness	
Nilai	 kemerataan	 ihitung	dengan	menggunakan	 indeks	 kemerataan	 spesies	 (evenness)	
dengan	rumus	yang	digunakan	yaitu:	

E=	 𝑯!
𝑰𝒏	𝑺

	
Keterangan:	
E	=	Indeks	kemerataan		
S	=	Jumlah	spesies	
H’=	Indeks	Keanekaragaman	spesies	
Kriteria	komunitas	lingkungan	berdasarkan	indeks	kemerataan	(Odum,	1996):	
0,00	<	E<	0,50	=	Komunitas	rendah		
0,50	<	E	<	0,75	=	Komunitas	sedang		
0,	75	<	E	<	1,00	=	komunitas	stabil	
	
Indeks	Dominansi		
Dominansi	hama	penggerek	batang	dapat	dihitung	menggunakan	rumus	dari	Simpson	
(Supriadi	et	al,	2015):	

C	=	∑ (𝑷𝒊)𝟐𝐬
𝐢$𝟏 	

Keterangan:	
C	 	 =	Indeks	dominasi	
Pi	 =	Proporsi	jumlah	individu	jenis	ke-i	dengan	jumlah	total	individu	
Kriteria	indeks	dominasi	Simpson	sebagai	berikut:		
C	<	0,5		 		 =	Indeks	dominasi	rendah	
C	0,5	<	C	<	0,75	 =	Indeks	dominasi	sedang	
C	>	1,0		 	 =	Indeks	dominasi	tinggi	
	
Analisis	Data		

Parameter	 pengamatan	 yang	 dianalisis	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu,	 mengamati	
populasi	Hama	penggerek	batang,	jumlah	spesies,	menentukan	indeks	keragaman,	indeks	
kemerataan,	 dan	 indeks	 dominansi.	 Data	 yang	 diperoleh	 kemudian	 dianalisis	
menggunakan	analisis	ragam	(ANOVA/	Analysis	of	Variance)	pada	taraf	nyata	5%	guna	
mengetahui	 pengaruh	 perlakuan	 terhadap	 parameter	 yang	 diamati.	 Apabila	 terdapat	
perbedaan	yang	signifikan	antar	perlakuan,	maka	analisis	dilanjutkan	dengan	uji	lanjut	
BNJ	pada	taraf	5%	untuk	mengetahui	perbedaan	antar	perlakuan	dengan	lebih	spesifik.	

	
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Jenis	Hama	Penggerek	Batang	yang	Ditemukan	pada	Tanaman	Ubi	Jalar	

Hasil	pengamatan	selama	penelitian	menunjukkan	bahwa	terdapat	tiga	spesies	
hama	penggerek	batang	yang	menyerang	tanaman	ubi	jalar	pada	berbagai	sistem	tanam,	
yaitu	Omphisa	anastomosalis,	Cylas	sp.,	dan	Oberea	sp.	Ketiga	spesies	tersebut	ditemukan	
pada	seluruh	perlakuan	dengan	jumlah	individu	yang	berbeda-beda	pada	setiap	sistem	
tanam.	
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Penggerek	 tanaman	ubi	 jalar	O.	anastomosalis	 adalah	hama	ubi	 jalar	 (Ipomoea	
batatas	 (L.).	O.	anastomosalis	merupakan	spesies	yang	paling	banyak	ditemukan	pada	
sebagian	besar	perlakuan.	Hama	ini	menyerang	bagian	batang	dengan	cara	menggerek	
jaringan	 dalam	 batang	 sehingga	 menghambat	 transportasi	 air	 dan	 unsur	 hara.	 yang	
secara	 signifikan	mengurangi	 hasil	 akar	 ubi	 jalar	 (ohno	 et	 al.,2010).	Cylas	 sp.	 adalah	
serangga	 kosmopolitan	 dan	 hama	 serangga	 paling	 serius	 pada	 ubi	 jalar,	 kerugian	
produksi	sering	mencapai	60-100.	Bahkan	populasi		yang	kecil	pun	dapat	mengurangi	
kualitas	akar	ubi	 jalar.	Sebagai	 tanggapan	 terhadap	Akar	ubi	 jalar	yang	dimakan	oleh	
Cylas	 sp.	menghasilkan	 sesquiterpen	 yang	 rasanya	 pahit	 dan	 beracun	 sehingga	 tidak	
layak	dikonsumsi.	Namun,	pada	cylas	sp.	Ini	ditemukan	menyerang	bagian	batang	dan	
umbi	 (Beyene,2015).	 Oberea	 sp.	 (Coleoptera:	 Cerambycidae)	 dianggap	 sebagai	 salah	
satu	hama	yang	Kerusakan	tanaman	tidak	parah	karena	buah	sudah	terbentuk	pada	saat	
batang	 mulai	 layu.	 Oleh	 karena	 itu,	 siklus	 hidup	 univoltin	 Oberea	 sp.	 	 tampaknya	
membatasi	 jumlah	 kerusakan	 yang	 dapat	 ditimbulkan	 oleh	 kumbang	 cerambycid	 ini	
pada	tanaman	tahunan	yang	dibudidayakan	sebagai	tanaman	semusim	(Grobbelaar	et	
al.,2010).	

Jumlah	 individu	 hama	 penggerek	 batang	 tertinggi	 ditemukan	 pada	 perlakuan	
kontrol	 (JM0),	 diikuti	 oleh	 perlakuan	 mulsa	 jerami	 (JM2)	 dan	 mulsa	 plastik	 	 (JM1).	
Spesies	 yang	 paling	 banyak	 ditemukan	 pada	 seluruh	 perlakuan	 adalah	 Omphisa	
anastomosalis,	sedangkan	Oberea	sp.	merupakan	spesies	dengan	jumlah	individu	paling	
sedikit.	Tingginya	jumlah	individu	Omphisa	anastomosalis	menunjukkan	bahwa	spesies	
tersebut	merupakan	hama	penggerek	batang	yang	dominan	pada	pertanaman	ubi	jalar	
di	lokasi	penelitian.	Data	jumlah	individu	setiap	spesies	pada	masing-masing	perlakuan	
disajikan	pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Jumlah	Hama	Penggerek	Batang	pada	setiap	perlakuan	

Spesies	 Perlakuan	 Jumlah	Plastik	 Jerami	 Kontrol	
Omphisa	anastomosalis	 64	 37	 31	 132	
Cylas	sp.	 7	 23	 45	 75	
Oberea	sp.	 8	 11	 8	 27	
Total	 79	 71	 84	 234	
	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	pada	Tabel	1.	ditemukan	tiga	jenis	hama	penggerek	
batang	yang	menyerang	tanaman	ubi	 jalar,	yaitu	Omphisa	anastomosalis,	Cylas	sp.	 ,	dan	
Oberea	sp.	dengan	total	keseluruhan	populasi	sebanyak	234	individu.	Spesies	yang	paling	
banyak	ditemukan	adalah	Omphisa	 anastomosalis	dengan	 jumlah	132	 individu,	 diikuti	
oleh	 Cylas	 sp.	 sebanyak	 75	 individu,	 dan	 Oberea	 sp.	 sebanyak	 27	 individu.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	Omphisa	anastomosalis	adalah	hama	penggerek	batang	yang	paling	
umum	ditemukan	di	lokasi	studi	dibandingkan	spesies	lainnya.		

Pada	Tabel	1.	Omphisa	anastomosalis	adalah	spesies	yang	paling	umum	ditemukan	
dengan	 total	 132	 individu.	 Banyaknya	 populasi	Omphisa	 anastomosalis	 menunjukkan	
bahwa	spesies	ini	adalah	hama	penggerek	batang	utama	pada	tanaman	ubi	jalar.	Larva	
hama	ini	menggerek	jaringan	batang	yang	mengganggu	transportasi	air	dan	nutrisi	dalam	
tanaman	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	 menurunkan	 pertumbuhan	 dan	 hasil	 tanaman.	
Keberadaan	 Omphisa	 anastomosalis	 sebagai	 hama	 utama	 ubi	 jalar.	 Muninggar	 et	 al.,	
(2025)	menyatakan	bahwa	Omphisa	anastomosalis	adalah	salah	satu	penggerek	batang	
paling	penting	pada	pertanaman	ubi	jalar	dan	bisa	menyebabkan	kerusakan	yang	cukup	
tinggi	pada	berbagai	kultivar	ubi	jalar.	Hal	ini	diduga	berkaitan	dengan	kemampuannya	
dalam	memanfaatkan	tanaman	inang	dan	keadaan	mikrohabitat	yang	terbentuk	akibat	
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penggunaan	 mulsa.	 	 Hal	 tersebut	 memperkuat	 hasil	 penelitian	 ini	 bahwa	 Omphisa	
anastomosalis	 memiliki	 kemampuan	 beradaptasi	 yang	 baik	 terhadap	 tanaman	 inang	
sehingga	populasinya	lebih	dominan	dibandingkan	spesies	penggerek	lainnya.			

Pada	 setiap	 perlakuan	 yang	 diberikan,	 jumlah	 hama	 tertinggi	 ditemukan	 pada	
perlakuan	kontrol	dengan	total	84	individu,	sedangkan	pada	perlakuan	mulsa	plastik	dan	
mulsa	 jerami	 masing-masing	 ditemukan	 sebanyak	 79	 dan	 71	 individu.	 Hasil	 tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	mulsa,	 khususnya	 mulsa	 jerami,	 cenderung	 mampu	
mengurangi	 jumlah	 hama	 penggerek	 batang	 dibandingkan	 tanpa	 penggunaan	 mulsa.	
Penurunan	jumlah	hama	pada	lahan	yang	menggunakan	mulsa	diduga	berkaitan	dengan	
perubahan	kondisi	mikroklimat	di	sekitar	tanaman	yang	tidak	mendukung	pertumbuhan	
dan	aktivitas	hama.		

Populasi	Omphisa	 anastomosalis	 ditemukan	 paling	 tinggi	 pada	 perlakuan	mulsa	
plastik,	yaitu	sebanyak	64	 individu,	sedangkan	pada	mulsa	 jerami	dan	kontrol	masing-
masing	 sebanyak	 37	 dan	 31	 individu.	 Tingginya	 jumlah	 Omphisa	 anastomosalis	 pada	
perlakuan	mulsa	plastik	diduga	disebabkan	oleh	kondisi	suhu	dan	kelembapan	yang	lebih	
stabil	di	bawah	mulsa	sehingga	mendukung	aktivitas	dan	perkembangan	larva.	Hama	ini	
dikenal	sebagai	penggerek	batang	utama	pada	ubi	 jalar	yang	mampu	merusak	jaringan	
batang	dan	mengganggu	proses	translokasi	unsur	hara	sehingga	berpotensi	menurunkan	
pertumbuhan	tanaman.		

	

	 	 	
Gambar	1.	Hama	penggerek	batang	ubi	jalar	(Ipomoea	batatas	L.)	pada	berbagai	jenis	

mulsa,	(1)	Omphisa	anastomosalis	(2)	Cylas	sp.	(3)	Oberea	sp.	
 
Berdasarkan	 Gambar	 1	 ,	 teridentifikasi	 tiga	 jenis	 hama,	 yaitu	 Omphisa	

anastomosalis,	Cylas	sp.,	dan	Oberea	sp.	Ketiga	hama	tersebut	adalah	serangga	perusak	
yang	 menyerang	 bagian	 tanaman	 yang	 berbeda,	 tetapi	 memiliki	 potensi	 untuk	
menurunkan	 pertumbuhan	 dan	 produktivitas	 tanaman.	 Pada	 Omphisa	 anastomosalis	
dikenal	sebagai	hama	penggerek	batang,	larvanya	masuk	ke	dalam	jaringan	batang	dan	
membentuk	 saluran	 sehingga	 proses	 penyaluran	 air	 dan	 unsur	 hara	 terganggu.	
Akibatnya,	 tanaman	 dapat	 menjadi	 layu,	 batangnya	 melemah,	 dan	 pertumbuhannya	
terhambat.	Sementara	itu,	Cylas	sp.	adalah	hama	penting	pada	ubi	jalar	karena	imago	dan	
larvanya	dapat	merusak	batang	serta	umbi.	Serangan	hama	 ini	biasanya	ditandai	oleh	
adanya	 lubang,	 perubahan	 warna	 jaringan	 umbi,	 penurunan	 mutu	 simpan,	 serta	
berkurangnya	 hasil	 panen.	 Adapun	 Oberea	 sp.	 termasuk	 kelompok	 hama	 penggerek	
batang	yang	merusak	jaringan	internal	batang	sehingga	tanaman	menjadi	rapuh,	mudah	
patah,	dan	lebih	rentan	terhadap	infeksi	sekunder.		

Berbeda	 dengan	 Omphisa	 anastomosalis,	 pada	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	jumlah	populasi	Cylas	sp.	tertinggi	ditemukan	pada	perlakuan	kontrol	(JM0)	yaitu	
sebanyak	(45	individu),	sementara	pada	perlakuan	mulsa	plastik	(	JM1)	dan	mulsa	jerami	
(JM2)	jumlahnya	lebih	sedikit.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	mulsa	bisa	

1 2 3 
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menekan	 keberadaan	 Cylas	 sp.	 melalui	 perubahan	 kondisi	 mikrohabitat	 dan	 sebagai	
penghalang	 fisik	 bagi	 pergerakan	 imago.	 Hasil	 tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	
Rehman	 et	 al.	 (2019)	 yang	 melaporkan	 bahwa	 penggunaan	 mulsa	 organik	 dapat	
mengurangi	perpindahan	dan	serangan	hama	boleng	(Cylas	sp.)	pada	tanaman	ubi	jalar.	
Penelitian	 tersebut	 menjelaskan	 bahwa	 mulsa	 dapat	 menghambat	 pergerakan	 hama	
menuju	tanaman	serta	mengurangi	kerusakan	yang	dialami	pada	tanaman	dan	umbi.	

Sementara	 itu,	 Oberea	 sp.	 ditemukan	 dalam	 jumlah	 yang	 relatif	 rendah	 pada	
seluruh	perlakuan,	yaitu	masing-masing	8	individu	pada	mulsa	plastik	(JM1),	11	individu	
pada	mulsa	jerami	(JM2),	dan	8	individu	pada	kontrol	(JM0)	Rendahnya	populasi	Oberea	
sp.	mengindikasikan	bahwa	spesies	 ini	memiliki	 tingkat	keberadaan	yang	 lebih	rendah	
dibandingkan	 dua	 spesies	 penggerek	 batang	 lainnya	 di	 lokasi	 penelitian.	 Meskipun	
demikian,	 keberadaan	 hama	 ini	 tetap	 perlu	 diperhatikan	 karena	 larvanya	 dapat	
menggerek	jaringan	batang	dan	merusak	tanaman	ubi	jalar.		

	
Dinamika	Populasi	Hama	Penggerek	Batang	
	 Pada	 Rata-rata	 populasi	 hama	 penggerek	 batang	 terlihat	 bahwa	 perubahan	
populasi	 hama	 penggerek	 batang	 menunjukkan	 pola	 yang	 berbeda-beda	 pada	 setiap	
perlakuan,	 yaitu	 plastik	 (JM1),	 jerami	 (JM2),	 dan	 kontrol	 (JM0).	 Perbedaan	 pola	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 tiap	 perlakuan	 memberikan	 dampak	 ekologis	 yang	 tidak	 sama	
terhadap	pertumbuhan	populasi	hama.		
	

 
Gambar 2. Rata-rata populasi hama penggerek batang pada setiap perlakuan 

	
Berdasarkan	 Gambar	 2,	 rata-rata	 jumlah	 hama	 penggerek	 batang	 terlihat	

bervariasi	di	setiap	perlakuan	dan	ulangan	pengamatan.	Secara	umum,	perlakuan	kontrol	
(JM0)	cenderung	memiliki	jumlah	hama	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	perlakuan	mulsa	
plastik	(JM1)	dan	mulsa	jerami	(JM2).	Situasi	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	mulsa	
berpotensi	mengurangi	keberadaan	hama	penggerek	batang	pada	tanaman	ubi	jalar.	

Pada	perlakuan	kontrol,	jumlah	hama	menunjukkan	kenaikan	yang	sangat	cepat	
pada	 awal	 pengamatan	 hingga	 mencapai	 puncak	 pada	 titik	 pengamatan	 ketiga,	 lalu	
mengalami	 penurunan	 setelahnya.	 Keadaan	 ini	 menjelaskan	 bahwa	 tanpa	 perlakuan	
pengendalian,	 setiap	 populasi	 hama	 cenderung	 tumbuh	 lebih	 cepat	 sesuai	 dengan	
ketersediaan	sumber	daya	lingkungan	yang	baik.	Tetapi		setelah	mencapai	batas	tertentu,	
terjadi	 penurunan	 yang	mungkin	 disebabkan	 oleh	 faktor	 kepadatan	 populasi	 (density	
dependent	factors)	seperti	kompetisi	antar-spesies	dan	keterbatasan	sumber	daya.	Karna		
tingginya	fluktuasi	dan	kecenderungan	meningkatnya	populasi	hama	pada	beberapa	titik	
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pengamatan	sejalan	dengan	temuan	Usyati	et	al.	(2018),	yang	menyatakan	bahwa	sistem	
budidaya	tanpa	pengendalian	cenderung	menghasilkan	populasi	hama	yang	lebih	banyak	
karena	 tidak	 ada	 intervensi	 ekologis	 yang	 bisa	 mengurangi	 pertumbuhan	 organisme	
hama.Pada	 keadaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 ekosistem	 tanpa	 perubahan	 habitat	
memberikan	ruang	yang	lebih	baik	bagi	pertumbuhan	populasi	hama.		

Sementara	 itu,	 pada	 perlakuan	 jerami,	 populasi	 hama	 juga	 mengalami	
peningkatan	signifikan	pada	awal	pengamatan	hingga	mencapai	nilai	tertinggi	pada	titik	
pengamatan	 ketiga.	 Tetapi,	 pola	 peningkatan	 populasi	 di	 awal	 pengamatan	 yang	
kemudian	 diikuti	 penurunan	 pada	 fase	 berikutnya	 dapat	 dijelaskan	 melalui	 hasil	
penelitian	Subiyakto	(2008),	yang	melaporkan	bahwa	penggunaan	mulsa	jerami	mampu	
menciptakan	 mikroklimat	 yang	 lebih	 lembab	 dan	 mendukung	 aktivitas	 organisme,	
termasuk	hama	pada	 fase	awal.	Tetapi,	dalam	 jangka	waktu	 tertentu,	kondisi	 tersebut	
juga	 dapat	 meningkatkan	 aktivitas	 musuh	 alami	 sehingga	 populasi	 hama	 mengalami	
penurunan	 secara	 bertahap.	 Masalah	 ini	 diperkuat	 oleh	 Rimbing	 et	 al.	 (2010)	 yang	
menyatakan	bahwa	mulsa	jerami	dapat	memicu	peningkatan	awal	populasi	hama,	namun	
kemudian	 menurun	 akibat	 perubahan	 keseimbangan	 ekosistem	 dan	 meningkatnya	
tekanan	biologis	dari	predator	alami.	

Pada	perlakuan	plastik,	pola	populasi	yang	lebih	stabil	dibandingkan	perlakuan	
lainnya	dapat	dikaitkan	dengan	hasil	penelitian	Aditya	et	al.	 (2013),	yang	menyatakan	
bahwa	 mulsa	 plastik	 mampu	 memodifikasi	 kondisi	 mikroklimat	 seperti	 suhu	 dan	
kelembaban	tanah,	sehingga	dapat	menghambat	perkembangan	dan	mobilitas	beberapa	
jenis	 hama.	 Kondisi	 lingkungan	 yang	 lebih	 stabil	 tersebut	 menyebabkan	 dinamika	
populasi	hama	menjadi	tidak	terlalu	fluktuatif	dibandingkan	perlakuan	jerami	maupun	
kontrol.	

	
Indeks	Keanekaragaman,	Kemerataan,	dan	Dominansi	Kumbang	Predator	Koksi	

Nilai	indeks	keanekaragaman	(H')	hama	penggerek	batang	pada	tanaman	ubi	jalar	
berkisar	 antara	0,47–0,67.	Nilai	 keanekaragaman	 tertinggi	ditemukan	pada	perlakuan	
kontrol	(JM0).	sebesar	0,67,	diikuti	perlakuan	jerami	(JM2).	sebesar	0,59	dan	perlakuan	
plastik	 (JM1)	 sebesar	 0,47.	 Nilai	 indeks	 kemerataan	 (E)	 berkisar	 antara	 0,62–0,77,	
dengan	 nilai	 tertinggi	 juga	 terdapat	 pada	 perlakuan	 kontrol	 (JM0)	 yaitu	 0,77,	
menunjukkan	 penyebaran	 individu	 yang	 relatif	 lebih	 merata	 dibandingkan	 spesies	
lainnya.	Sementara	itu,	nilai	dominansi	(C)	berkisar	antara	0,59–0,71,	dengan	dominansi	
tertinggi	ditemukan	pada	perlakuan	pelastik	(JM1)		(0,71),	yang	mengindikasikan	bahwa	
perlakuan	tersebut	lebih	mendominasi	komunitas	hama	penggerek	batang	dibandingkan	
perlakuan	 lainnya.	 Secara	 umum,	 hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 komunitas	 hama	
penggerek	 batang	 pada	 pertanaman	 ubi	 jalar	memiliki	 tingkat	 keanekaragaman	 yang	
rendah	hingga	 sedang,	 kemerataan	 yang	 cukup	 tinggi,	 serta	 tidak	 terdapat	 dominansi	
yang	sangat	kuat	oleh	satu	spesies	tertentu.	Hal	ini	dapat	dilihat	pada	Tabel	2	

	
Tabel	2.	Nilai	Indeks	Keragaman,	Kemerataan,	dan	Dominansi	Hama	Penggerek	Batang	

pada	Setiap	Perlakuan	
Perlakuan	 H’	 Kategori	 E	 Kategori	 C	 Kategori	
Plastik	 0,47a	 Rendah	 0,62a	 Sedang	 0,71a	 Sedang	
Jerami	 0,59a	 Rendah	 0,69a	 Sedang	 0,59a	 Sedang	
Kontrol	 0,67a	 Rendah	 0,77a	 Tinggi	 0,63a	 Sedang	

Keterangan:	Angka-angka	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
berdasarkan	uji	BNJ	pada	taraf	5%	
	 Berdasarkan	hasil	 penelitian	pada	Tabel	4.2,	 nilai	 indeks	keanekaragaman	 (H')	
hama	penggerek	batang	pada	tanaman	ubi	jalar	berada	dalam	rentang	(0,47–0,67).	Nilai	
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tertinggi	 ditemukan	 pada	 Oberea	 sp.	 (H'	 =	 0,67),	 diikuti	 oleh	 Cylas	 sp.	 (H'	 =	 0,59),	
sementara	 nilai	 terendah	 terdapat	 pada	Omphisa	 anastomosalis	 (H'	 =	 0,47).	 Menurut	
kriteria	Shannon-Wiener,	nilai	H'	<	1	termasuk	dalam	kategori	keanekaragaman	rendah,	
yang	menyiratkan	bahwa	komunitas	hama	penggerek	batang	di	lokasi	penelitian	terdiri	
dari	 jumlah	 spesies	 yang	 relatif	 sedikit	 dan	 distribusi	 individunya	 belum	 merata.	
Keanekaragaman	yang	rendah	biasanya	menunjukkan	bahwa	keadaan	lingkungan	atau	
sistem	 budidaya	 lebih	 mendukung	 pertumbuhan	 beberapa	 spesies	 tertentu	 daripada	
spesies	 yang	 lain.	 Meski	 begitu,	 keberadaan	 tiga	 spesies	 penggerek	 batang	 tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 agroekosistem	 ubi	 jalar	masih	 dapat	menyediakan	 habitat	 yang	
mendukung	kelangsungan	berbagai	 jenis	hama	penggerek	batang.	Dari	hasil	 ini	sesuai	
dengan	penelitian	pada	komunitas	serangga	di	pertanaman	jagung	yang	menunjukkan	
bahwa	 nilai	 H'	 yang	 rendah	 menggambarkan	 dominasi	 spesies	 tertentu	 dalam	 suatu	
habitat	pertanian	(Amiruddin	et	al.,	2023).	

Nilai	 indeks	 kemerataan	 (E)	 yang	 didapat	 pada	 penelitian	 ini	 berkisar	 antara	
0,62–0,77.	 Nilai	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 sebaran	 individu	 antar	 spesies	 hama	
penggerek	batang	tergolong	cukup	merata.	Pada	nilai	kemerataan	tertinggi	ditemukan	
pada	Oberea	sp.	(0,77),	sedangkan	nilai	terendah	terdapat	pada	Omphisa	anastomosalis	
(0,62).	 Tingginya	 nilai	 kemerataan	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 setiap	 spesies	 tidak	
menunjukkan	 perbedaan	 yang	 terlalu	 mencolok.	 Pada	 keadaan	 ini	 diduga	 berkaitan	
dengan	 pengaruh	 mulsa	 yang	 menciptakan	 situasi	 lingkungan	 lebih	 stabil	 sehingga	
sumber	 daya	 yang	 ada	 dapat	 dimanfaatkan	 oleh	 berbagai	 spesies	 hama	 secara	 relatif	
seimbang.	 Mulsa	 organik	 maupun	 anorganik	 diketahui	 dapat	 mempertahankan	
kelembapan	 tanah	dan	menekan	 fluktuasi	 suhu	permukaan	 tanah	yang	pada	akhirnya	
memengaruhi	 aktivitas	 dan	 distribusi	 serangga	 di	 pertanaman	 (Iqbal	 et	 al.,	 2020).	
Dengan	 begitu,	 meskipun	 keanekaragaman	 tergolong	 rendah,	 komunitas	 hama	 yang	
terbentuk	masih	menunjukkan	sebaran	individu	yang	cukup	merata.		

Indeks	 dominansi	 (C)	 pada	 penelitian	 ini	 berkisar	 antara	 0,59–0,71.	 Nilai	
dominansi	 tertinggi	 ditemukan	 pada	Omphisa	 anastomosalis	 sebesar	 0,71,	 sedangkan	
pada	dominansi	terendah	terdapat	pada	Cylas	sp.	sebesar	0,59.	Tingginya	nilai	dominansi	
menunjukkan	 bahwa	 ada	 spesies	 tertentu	 yang	 dapat	 beradaptasi	 lebih	 baik	
dibandingkan	spesies	 lainnya	pada	kondisi	 lingkungan	penelitian.	Dominansi	Omphisa	
anastomosalis	diduga	berkaitan	dengan	kemampuannya	dalam	memanfaatkan	tanaman	
inang	dan	 keadaan	mikrohabitat	 yang	 terbentuk	 akibat	 penggunaan	mulsa.	 Tingginya	
nilai	dominansi	menunjukkan	bahwa	suatu	spesies	memiliki	pengaruh	yang	lebih	besar	
terhadap	 struktur	 komunitas.	 Kondisi	 ini	 umumnya	menyebabkan	 distribusi	 individu	
antarspesies	menjadi	tidak	merata	sehingga	nilai	keanekaragaman	cenderung	menurun	
(Odum	&	Barrett,	2005;	Hillebrand	et	al.,	2008).	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		
	 Berdasarkan	hasil	penelitian	ubi	jalar	ini,	terdapat	tiga	spesies	hama	penggerek	
batang	 yang	menyerang	 tanaman	 ubi	 jalar	 pada	 berbagai	 jenis	 mulsa,	 yaitu	Omphisa	
anastomosalis,	Cylas	sp.	,	dan	Oberea	sp.	,	dengan	total	populasi	sebanyak	234	individu.	
Spesies	 yang	 paling	 banyak	 adalah	 Omphisa	 anastomosalis	 dengan	 jumlah	 individu	
tertinggi	dibandingkan	spesies	lainnya.	Penggunaan	jenis	mulsa	memengaruhi	komposisi	
dan	struktur	komunitas	hama	penggerek	batang,	meskipun	berdasarkan	uji	BNJ	taraf	5%	
tidak	 menunjukkan	 perbedaan	 yang	 jelas	 terhadap	 nilai	 indeks	 keanekaragaman,	
kemerataan,	dan	dominansi.	Nilai	 indeks	keanekaragaman	(H')	berada	di	antara	0,47–
0,67	yang	termasuk	kategori	rendah	hingga	sedang,	dengan	nilai	tertinggi	pada	perlakuan	
tanpa	mulsa	 (kontrol).	 Nilai	 indeks	 kemerataan	 (E)	 berada	 di	 antara	 0,62–0,77	 yang	
menunjukkan	penyebaran	 individu	antarspesies	relatif	merata,	sedangkan	nilai	 indeks	
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dominansi	(C)	berkisar	antara	0,59–0,71	yang	menunjukkan	adanya	dominansi	sedang	
oleh	spesies	tertentu,	terutama	Omphisa	anastomosalis.	Secara	keseluruhan,	penggunaan	
mulsa,	 terutama	mulsa	 jerami,	 cenderung	menekan	 jumlah	 populasi	 hama	 penggerek	
batang	dibandingkan	tanpa	mulsa,	tetapi	belum	memberikan	pengaruh	yang	signifikan	
terhadap	 tingkat	 keanekaragaman,	 kemerataan,	 dan	 dominansi	 komunitas	 hama	
penggerek	batang	pada	tanaman	ubi	jalar.		
	 Petani	disarankan	untuk	menggunakan	mulsa	dalam	membudidayakan	tanaman	
ubi	 jalar,	 terutama	 mulsa	 jerami,	 karena	 dapat	 mengurangi	 jumlah	 hama	 penggerek	
batang	 dibandingkan	 lahan	 tanpa	 mulsa.	 Pemanfaatan	 mulsa	 jerami	 juga	 dapat	
membantu	 memperbaiki	 kondisi	 mikroklimat	 tanah	 dan	 mendukung	 pengelolaan	
agroekosistem	 yang	 lebih	 berlanjut.	 Sebagai	 tambahan,	 petani	 harus	 rutin	memantau	
tanda	 serangan	 hama	 penggerek	 batang,	 terutama	 Omphisa	 anastomosalis	 yang	
merupakan	 spesies	 utama	 di	 lokasi	 penelitian,	 sehingga	 tindakan	 pengendalian	 bisa	
dilakukan	 lebih	 awal	 sebelum	 jumlah	 populasi	 meningkat	 yang	 bisa	 mengurangi	
produktivitas	tanaman		
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